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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI CMC-Na SEBAGAI 

GELLING AGENT PADA SEDIAAN PASTA GIGI 

EKSTRAK KULIT NANAS (Ananas comosus) DALAM 

BENTUK GEL 

RIRIS RATIHARI PRATIWI 

2443014175 

Gigi merupakan tempat ideal berkembangnya bakteri Streptococcus 

mutans, sehingga akan rentan terhadap penyakit terutama karies gigi. Cara 

tradisional dapat dilakukan untuk mengurangi dan mencegah penyebab 

masalah gigi adalah menggosok gigi menggunakan pasta gigi. Bahan alam 

yang dapat digunakan sebagai bahan aktif sediaan pasta gigi adalah kulit 

nanas. Kulit nanas mengandung senyawa flavonoid katekin yang berkhasiat 

sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh konsetrasi CMC-Na sebagai gelling agent pada sediaan pasta gigi 

ekstrak kulit nanas dalam bentuk gel serta untuk mengetahui formula 

terbaik sediaan pasta gigi ditinjau dari mutu fisik, stabilitas dan aseptabilitas 

sediaan. Konsentrasi ekstrak kental kulit nanas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 10%, sedangkan konsentrasi CMC-Na yang digunakan 

adalah 0,5%, 0,75% dan 1,0%. Evaluasi uji mutu fisik meliputi 

organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, konsistensi, kemudahan 

dikeluarkan dari tube, daya sebar dan daya lekat, uji efektivitas meliputi 

daya antibakteri dan daya bersih, uji stabilitas meliputi ketahanan terhadap 

3 suhu berbeda dan cycling tets, keamanan yang dilakukan dengan rahang 

sapi dan uji aseptabilitas. Hasil penelitian menunjukan CMC-Na sebagai 

gelling agent memberikan pengaruh yang signifikan terhadap mutu fisik, 

stabilitas dan aseptabilitas sediaan. Formula terbaik pada penelitian ini 

adalah F3 (konsentrasi CMC-Na 1,0%) karena menghasilkan mutu fisik 

yang sesuai dengan spesifikasi, stabil dalam berbagai penyimpanan, 

aseptabilitas sangat disukai dan sediaan tidak mengiritasi. 

 

Kata kunci: Ananas comosus, kulit nanas, pasta gigi, katekin, CMC-Na 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF CMC-NA CONCENTRATION AS 

GELLING AGENT ON TOOTHPASTE GEL 

PREPARATION CONTAINING PINEAPPLE (Ananas 

comosus) PEEL EXTRACT 

RIRIS RATIHARI PRATIWI 

2443014175 

Teeth an ideal place Streptococcus mutans bacterial growth, so it will 

be susceptible to diseases, especially dental caries. The traditional way can 

take to reduce and prevent the causes of dental problems are brushed his 

teeth using toothpaste. Natural ingredients that can be used as an active 

ingredient preparation toothpaste is pineapple peel. Pineapple peel contains 

flavonoids catechin efficacious as an antibacterial. The purpose of this study 

was to determine the effect of a concentration CMC-Na as a gelling agent in 

the preparation of toothpaste extract of pineapple peel in gel form as well as 

to determine the best formula toothpaste preparations in terms of physical 

quality, stability and acceptability of the preparation. The concentration of 

condensed extract pineapple peel used in this study was 10%, while the 

concentration CMC-Na used was 0,5%, 0,75%, and 1,0%. Evaluation test of 

physical quality include organoleptic, pH, homogeneity, viscosity, 

consistency, ease removed from the tube, the scatter and adhesiveness, test 

effectiveness include antibacterial power and clean power, stability testing 

includes resistance to three different temperatures and cycling tests, security 

is done with jaw cows and test of acceptability. The results showed CMC-

Na as a gelling agent have a significant influence on the physical quality, 

stability, and acceptability of the preparation. The best formula in this study 

is F3 (CMC-Na concentration 1,0%) because it produces physical quality in 

accordance with specifications, stable in storage, most preferably 

acceptability and preparation do not irritate. 

 

Keyword: Ananas comosus, pineapple peel, toothpaste, catechins, CMC-Na 
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